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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Desain Perencanaan Pembelajaran IPS menggunkan metode role playing dalam 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik di MTs YPPS Sukahurip telah 

dibuat oleh guru dengan baik yang meliputi silabus, RPP dan skenario pembelajaran. 

Desain perencanaan pembelajaran tersebut dinyatakan berhasil setelah melalui empat 

siklus pembelajaran yang selalu mendapatkan perbaikan dari setiap siklus yang telah 

dilaksanakan dan menjadi solusi untuk setiap siklus selanjutnya. 

2. Tahapan pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan metode role playing telah 

mampu mengembangkan keterampilan sosial peserta didik yang ada di kelas VIII C 

MTs YPPS Sukahurip. Tahapan pelaksanaan pembelajaran tersebut terdiri dari tiga 

bagian. Tahapan pertama yaitu tahapan awal yang terdiri dari apersepsi dan motivasi 

peserta didik yang dilakukan oleh guru terutama dalam memberikan penjelasan 

mengenai pembelajaran menggunakan metode role playing. Tahapan kedua yaitu 

tahapan inti adalah tahapan mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode role playing yang meliputi penentuan topik permasalahan yang akan 

diperankan, pelaksanaan pemeranan, dan diskusi atau umpan balik. Sedangkan 

tahapan yang ketiga adalah tahapan penutup atau akhir, pada tahap ini pembelajaran 

dilakukan dengan memantapkan konsep yang telah dipelajari oleh peserta didik dan 

melakukan evaluasi sebagai penilaian dalam pembelajaran yang telah dilakukan.  

Dalam tahapan ini guru bertugas sebagai fasilitator dan mediator dalam membantu 

peserta didik untuk memainkan peran sesuai dengan tugas pemeranan yang diberikan 

kepada kelompok mereka masing-masing. 
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3. Peningkatan hasil pembelajaran IPS menggunakan metode role playing telah 

memberikan kontribusi yang baik terutama untuk meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik yang meliputi aspek keterampilan interaksi dan komunikasi kelompok, 

keterampilan berpartisipasi dalam kelompok, keterampilan kerjasama dalam 

kelompok, dan keterampilan bertanggung jawab dalam kelompom tersebut.    

Dalam meningkatakan hasil pembelajaran tersebut, pembelajaran dilakukan dengan 

memfokuskan kepada aktivitas peserta didik dalam mengekspresikan ide, kreativitas, 

dan gagasan mereka selama mengikuti pembelajaran di kelas. Stimulus yang 

diberikan oleh guru dalam pembelajaran tersebut telah memberikan dampak yang 

positif bagi para peserta didik dalam melakukan interaksi dan komunikasi dengan 

teman yang ada dalam kelompok maupun teman lain yang ada di kelas. Selain itu 

pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat meningkatkan partisipasi para peserta didik 

terutama dalam kelompok mereka sendiri maupun antar teman, dan bahkan dengan 

guru. Hal yang demikian juga ternyata hampir sama dengan keterampilan kerjasama 

yang ada di kelompok maupun individu dengan individu atau kelompok. Kemudian 

tanggung jawab peserta didik dalam kelompok pun muncul dalam pembelajaran ini, 

terlihat para peserta didik mempersiapkan dan memainkan peran dengan antusias, 

memperbaiki kekuruangan yang ada dalam permainan tersebut, dan melaksanakan 

pemeranan dari awal sampai akhir.  

Dengan demikian peningkatan hasil yang diinginkan dalam pembelajaran IPS 

mengunakan metode role playing dapat memberikan kontribusi positif untuk 

mengembangkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran di kelas.  

4. Kendala dan solusi yang ada dalam pembalajaran IPS mengguakan metode role 

playing terdiri dari beberapa aspek yang mendasar, mulai dari aspek perencanaan/ 

persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan melakukan kajian akan solusi yang 

dikembangkan dengan memfokuskan kepada setiap aspek yang menjadi kendala 
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tersebut dan memberikan peningkatan mutu dalam pengembangan program 

pembelajaran IPS yang berasal dari komponen-kompenen pembelajaran yang 

dipakai. Mulai dari aspek perencanaan, tujuan, strategi, media, dan evaluasi 

pembelajaran disiapkan dengan baik. Sehingga dengan dilakukannya hal tersebut, 

maka pembelajaran IPS akan menjadi pembelajaran yang bermakana (meaningful), 

efektif dan efisien. 

 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan dengan penulisan tesis ini 

adalah : 

1. Alangkah lebih baiknya guru yang menjadi model dalam penelitian menggunakan 

metode role playing mengusai seni bermain drama. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya kemampuan guru tersebut maka akan memudahkan dalam menentukan 

pembelajaran menggunakan metode role playing sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna, efektif dan efisien. 

2. Dalam penelitian selanjutnya hendaknya lebih dikembangkan menjadi sebuah model 

pembelajaran yang lebih komprehensif dan terpadu, sehingga akan menjadi sebuah 

pembelajaran yang penuh makna (meaningful).  


